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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

V.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Persepsi masyarakat terhadap kualitas pelayanan angkutan umum di Kabupaten 

Tegal menunjukkan bahwa aspek tarif dan keselamatan menjadi penilaian 

paling utama, masing-masing sebesar 18%, diikuti keamanan serta psikologis 

dan sosial sebesar 17%, layanan sebesar 15%, dan aksesibilitas sebesar 14%. 

Hal ini menunjukkan bahwa pelayanan angkutan umum masih perlu 

ditingkatkan, terutama pada akses halte, waktu tunggu, kondisi kendaraan, 

kepatuhan pengemudi, dan kualitas pelayanan kepada penumpang. 

2. Hasil EFA menunjukkan bahwa data layak dianalisis dengan nilai KMO sebesar 

0,802 dan membentuk tujuh faktor utama yang mampu menjelaskan variasi 

data sebesar 65,254%. Faktor pertama menjadi faktor paling dominan dengan 

eigenvalue 4,540 dan kontribusi sebesar 21,619%, yaitu faktor kelayakan 

layanan dan rasa aman pengguna. Sementara itu, hasil AHP menunjukkan 

bahwa bobot prioritas pergeseran moda adalah keselamatan sebesar 21,0%, 

diikuti keamanan sebesar 20,5%, tarif sebesar 16,4%, layanan sebesar 14,7%, 

psikologis dan sosial sebesar 13,8%, serta aksesibilitas sebesar 13,6%. 

3. Hasil prioritas alternatif menunjukkan bahwa kendaraan pribadi, yaitu mobil 

atau motor, memperoleh bobot sebesar 62,0%, sedangkan angkot atau bus 

kecil sebesar 38,0%. Artinya, masyarakat Kabupaten Tegal lebih cenderung 

memilih kendaraan pribadi karena dinilai lebih aman, fleksibel, dan sesuai 

dengan kebutuhan perjalanan harian. Oleh karena itu, Strategi utama yang 

perlu diprioritaskan adalah peningkatan keselamatan dan keamanan melalui 

pemeriksaan kelayakan kendaraan secara berkala, pembinaan dan pengawasan 

perilaku pengemudi, penertiban operasional armada, serta penyediaan identitas 

kendaraan dan kanal pengaduan penumpang. Selanjutnya, peningkatan 

kualitas layanan perlu dilakukan melalui kepastian waktu operasional, 

pengurangan waktu tunggu, ketertiban naik-turun penumpang, transparansi 

tarif, serta peningkatan kenyamanan kendaraan. Penataan aksesibilitas juga 
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perlu dilakukan melalui perbaikan trayek, penyediaan halte di lokasi strategis, 

dan penyediaan informasi rute yang mudah dipahami. Dengan demikian, 

strategi yang dirumuskan bukan bersifat umum, melainkan merupakan strategi 

prioritas yang disusun berdasarkan hasil analisis AHP, EFA, dan deskriptif untuk 

meningkatkan daya saing angkutan umum terhadap kendaraan pribadi di 

Kabupaten Tegal 

V.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang 

dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Pemerintah Kabupaten Tegal dan Dinas Perhubungan perlu 

memprioritaskan peningkatan keselamatan dan keamanan angkutan 

umum melalui pengawasan kelayakan armada, pembinaan pengemudi, 

penertiban operasional, serta penyediaan identitas kendaraan dan kanal 

pengaduan penumpang. 

2. Operator angkutan umum perlu meningkatkan kualitas layanan, terutama 

terkait waktu tunggu, ketertiban naik-turun penumpang, sikap 

pengemudi, kenyamanan perjalanan, dan kejelasan tarif, karena aspek 

tersebut berpengaruh terhadap minat masyarakat dalam menggunakan 

angkutan umum. 

3. Penataan aksesibilitas perlu dilakukan melalui penyesuaian trayek, 

perbaikan titik pemberhentian, dan penyediaan halte di lokasi strategis 

seperti pasar, terminal, sekolah, kawasan permukiman, kawasan kerja, 

dan pusat pelayanan publik. 

4. Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain seperti 

waktu tempuh, biaya operasional perjalanan, kepemilikan kendaraan, dan 

pengaruh transportasi online agar analisis pergeseran moda dapat 

dilakukan secara lebih luas dan mendalam. 
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KETERBATASAN PENELITIAN  

Berdasarkan pada pengalaman dalam proses penelitian ini, ada beberapa 

keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa faktor yang agar dapat 

untuk lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang dalam lebih 

menyempurnakan penelitiannya karena penelitian ini sendiri tentu memiliki 

kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian-penelitian kedepannya. 

Beberapa keterbatasan dalam penelitian tersebut, antara lain : 

1. Jumlah responden yang hanya 200 orang, tentunya masih kurang untuk 

menggambarkan keadaan yang sesungguhnya dengan populasi di Kabupaten 

Tegal berjumlah lebih dari 1.000.000.  

2. Salah satu keterbatasan dalam penelitian ini adalah metode uji validitas yang 

digunakan belum sepenuhnya sesuai dengan saran dosen pembimbing. Uji 

validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung 

dengan r tabel menggunakan SPSS melalui pendekatan korelasi bivariat 

Pearson (Pearson Product Moment Correlation) (Sugiyono, 20217). Namun, 

merekomendasikan penggunaan metode Corrected Item-Total Correlation 

sebagai pendekatan yang lebih tepat dalam mengukur validitas butir 

instrumen kuesioner. Metode Corrected Item-Total Correlation dinilai lebih 

akurat karena mengoreksi pengaruh item itu sendiri terhadap skor total, 

sehingga menghasilkan nilai korelasi yang lebih konservatif dan tidak bias 

dibandingkan korelasi bivariat biasa (Azwar, 2017). Perbedaan pendekatan 

tersebut dapat memengaruhi tingkat akurasi dalam menentukan item 

pertanyaan yang valid maupun tidak valid. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk menggunakan metode Corrected Item-Total 

Correlation agar hasil pengujian validitas instrumen lebih tepat, akurat, dan 

dapat dipertanggungjawabkan secara metodologis. 

3. Penelitian ini hanya membahas pergeseran masyarakat dari angkutan umum 

menuju kendaraan pribadi, seperti sepeda motor dan mobil. Moda lain seperti 

transportasi online, kereta api, dan moda transportasi antarkota tidak 

dianalisis secara khusus, sehingga hasil penelitian belum menjelaskan 

persaingan pilihan moda secara menyeluruh. 

4. Dalam proses pengambian data, informasi yang diberikan responden melalui 

kuesioner terkadang tidak menunjukkan pendapat responden yang 
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sebenarnya, hal ini terjadi karena kadang perbedaan pemikiran, anggapan dan 

pemahaman yang berbeda tiap responden, juga faktor lain seperti faktor 

kejujuran dalam pengisian pendapat responden dalam kuesionernya. 

5. Strategi peningkatan penggunaan angkutan umum disusun berdasarkan hasil 

analisis persepsi, EFA, dan AHP. Namun, penelitian ini belum menguji 

implementasi strategi tersebut secara langsung di lapangan, sehingga 

efektivitasnya masih perlu diuji melalui penelitian lanjutan atau program 

percontohan. 
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